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Abstrak

Pisang merupakan komoditi hortikultura yang digemari oleh masyarakat dunia. Pisang cocok digunakan
sebagai bahan pangan alternatif. Rasa buah pisang yang lezat, kandungan gizi yang tinggi dan harganya yang
relatif murah menjadi alasan banyak orang yang menyukainya. Peminat buah pisang berasal dari semua
kalangan dan semua jenis umur. Buah pisang selain dapat dimakan langsung, dapat juga diolah menjadi
berbagai jenis makanan. Tanaman pisang umumnya diperbanyak secara vegetatif dengan menggunakan
anakan (sucker), bonggol dan belahan bonggol. Perbanyakan secara konvensional ini membutuhkan waktu
yang lama, bibit yang dihasilkan sedikit, tidak seragam dan kesehatannya tidak terjamin. Bibit yang berasal
dari anakan kurang efisien karena dalam hidupnya tanaman pisang hanya menghasilkan 5-10
anakan/rumpun/tahun. Alternatif penyediaan bibit dalam waktu singkat, jumlah yang besar dan seragam
dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
subkultur berulang terhadap pertumbuhan dan perbanyakan tunas in vitro pisang Kepok Unti Sayang pada
beberapa komposisi media. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun
dalam faktor tunggal, yaitu komposisi media. Terdapat 4 perlakuan komposisi media, yaitu media MS
dengan penambahan 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l thidiazuron (M1), media MS dengan penambahan 2 mg/l BAP
(M2), media MS dengan penambahan 5 mg/l BAP (M3) dan media MS dengan penambahan 7 mg/1 kinetin
(M4). Setiap botol kultur ditanamn satu tunas mikro. Setelah tanaman berumur 3 minggu, dilakukan
subkultur ke media yang sama. Subkultur dilakukan sebanyak 6 kali. Komposisi media terbaik untuk
perbanyakan mikro pisang Kepok Unti Sayang adalah media MS + 2 mg/l BAP, yang menghasilkan total
tunas 410 tunas dengan 131 tunas yang bermultiplikasi dan jumlah akar sebanyak 9.03 sampai subkultur ke-
6. Daya multiplikasi tunas saat disubkultur cenderung meningkat hingga subkultur ke-6, dengan rata-rata
jumlah tunas yang dihasilkan sampai subkultur ke-6 sebanyak 39.8 tunas pada media MS + 2 mg/l BAP.

Kata kunci : pisang kepok, subkultur berulang, komposisi media, multiplikasi

PENDAHULUAN

Pisang merupakan komoditi hortikultura yang digemari oleh masyarakat dunia. Rasa buah pisang
yang lezat, kandungan gizi yang tinggi dan harganya yang relatif murah menjadi alasan banyak orang yang
menyukainya. Peminat buah pisang berasal dari semua kalangan dan semua jenis umur. Buah pisang selain
dapat dimakan langsung, dapat juga diolah menjadi berbagai jenis makanan.

Sistem agribisnis buah tropika Indonesia perlu digerakkan agar buah tropika Indonesia dapat
memberikan kontribusi dalam pemulihan ekonomi rakyat, dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
menjadi andalan ekspor. Pisang merupakan salah satu buah yang mempunyai prospek untuk dikembangkan
(Megia et al., 2002). Pada beberapa tahun terakhir produksi buah pisang Indonesia mengalami penurunan
sebesar 618 460 ton. Produksi buah pisang pada tahun 2009 sebesar 6 373 533 ton dan pada tahun 2010
menjadi 5 755 073 ton (BPS, 2010). Permasalahan utama dalam penurunan produksi pisang adalah tingginya
serangan penyakit serta belum diterapkannya prinsip Good Agricultural Practicess (GAP).

Berdasarkan penelitian hasil kerjasama antara PKBT IPB dengan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura serta UPTD BPSBTPH Propinsi Sulawesi Selatan, pada tahun 2009 telah dilepas varietas
unggul pisang kepok tanpa bunga jantan dengan nama pisang Unti Sayang. Pisang ini memiliki keunggulan,
yaitu terhindar dari penyakit layu bakteri (Blood Disease Bacterial) dan berpotensi sebagai salah satu bahan
pangan alternatif (Suhartanto et al., 2010). Produktivitas pisang Unti Sayang cukup tinggi sebesar 40
ton/ha/tahun (Suhartanto et al., 2010) bila dibandingkan dengan produktivitas pisang kepok pada umumnya
sebesar 22 ton/ha/pohon (Redaksi AgroMedia, 2010).
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Tanaman pisang umumnya diperbanyak secara vegetatif dengan menggunakan anakan (sucker),
bonggol dan belahan bonggol. Perbanyakan secara konvensional ini membutuhkan waktu yang lama, bibit
yang dihasilkan sedikit, tidak seragam dan kesehatannya tidak terjamin.Bibit yang berasal dari anakan
kurang efisien karena dalam hidupnya tanaman pisang hanya menghasilkan 5-10 anakan/rumpun/tahun.
Alternatif penyediaan bibit dalam waktu singkat, jumlah yang besar dan seragam dapat dilakukan melalui
teknik kultur jaringan.

Perbanyakan mikro merupakan contoh dari penerapan kultur jaringan, terutama untuk beberapa jenis
tanaman yang biasa diperbanyak secara vegetatif. Perbanyakan mikro, secara umum dapat diartikan sebagai
usaha menumbuhkan bagian tanaman dalam media aseptik dan memperbanyaknya hingga menghasilkan
tanaman sempurna. Tujuan pokok dari penerapan perbanyakan mikro adalah produksi tanaman dalam jumlah
besar dalam waktu yang singkat, terutama untuk varietas-varietas unggul yang baru dihasilkan (Gunawan,
1992).

Subkultur berulang perlu dilakukan untuk mendapatkan bibit yang banyak dalam kurun waktu
tertentu. Dengan subkultur juga akan diketahui waktu yang tepat untuk menginisiasi tunas baru. Pada
beberapa tanaman yang telah disubkultur beberapa kali, ternyata tidak terjadi penurunan daya tumbuh atau
perubahan karakteristik yang diamati (Wetherell, 1982). Daya multiplikasi tunas setelah dilakukan subkultur
berulang perlu diketahui bila ingin memproduksi bibit dalam jumlah besar dan kualitas tunasnya terjamin
(Wiendi, 1992).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian berlangsung dari bulan Februari sampai
dengan September 2011. Bahan tanam yang digunakan adalah tunas mikro pisang Kepok varietas Unti
Sayang. Media dasar yang digunakan yaitu dari komposisi Murashige dan Skoog (MS) dengan modifikasi
vitamin BS. Bahan pemadat yang digunakan adalah agar-agar. Zat pengatur tumbuh yang digunakan antara
lain sitokinin (BAP, thidiazuron, dan kinetin) dan auksin (IBA).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun dalam faktor tunggal,
yaitu komposisi media. Terdapat 4 perlakuan komposisi media, yaitu media MS dengan penambahan 2 mg/I
BAP + 0.8 mg/l thidiazuron (M1), media MS dengan penambahan 2 mg/l BAP (M2), media MS dengan
penambahan 5 mg/l BAP (M3) dan media MS dengan penambahan 7 mg/l kinetin (M4). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 2 kali sehingga terdapat 8 satuan percobaan. Setiap satu satuan percobaan terdiri atas 20
botol kultur. Setiap botol kultur ditanamn satu tunas mikro. Setelah tanaman berumur 3 minggu, dilakukan
subkultur ke media yang sama. Subkultur dilakukan sebanyak 6 kali. Setiap 3 minggu sekali, satu satuan
pengamatan diakarkan pada media 2 MS dengan penambahan 0.5 mg/l IBA. Pengolahan data untuk setiap
peubah yang diamati dilakukan dengan menggunakan uji F pada sistem SAS (Statistical Analysis System).
Perlakuan yang berpengaruh nyata pada uji F dilakukan uji lanjut menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tunas

Multiplikasi tunas terjadi pada semua media perlakuan. Multiplikasi tunas terjadi secara langsung
tanpa melalui tahap kalus. Hal yang sama juga terjadi pada multiplikasi tunas pada pisang tanduk (Wiendi,
1992). Pada perlakuan media MS + 2 mg/l BAP dan media MS + 7 mg/I kinetin terjadi peningkatan jumlah
kultur yang bermultiplikasi setiap periode subkultur (Tabel 1).

Peningkatan jumlah kultur bermultiplikasi berbanding lurus dengan jumlah tunas yang dihasilkan.
Semakin meningkatnya periode subkultur, sitokinin yang terkandung dalam eksplan semakin tinggi.
Akumulasi sitokinin yang tinggi merangsang kultur bermultiplikasi. Jumlah kultur bermultiplikasi meningkat
seiring dengan meningkatnya periode subkultur. Jumlah kultur bermultiplikasi tertinggi adalah perlakuan
media MS + 2 mg/l BAP sebanyak 131 kultur pada subkultur ke-6 (Tabel 1)

Komposisi media berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah tunas pada subkultur ke-1 (Tabel 2).
Pada subkultur lainnya komposisi media tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah tunas. Pada
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pisang FHIA-17, pemberian 1, 2, 3, 4 mg/l BAP tidak meningkatkan rata-rata jumlah tunas setelah tujuh kali
subkultur (Andriana, 2005).

Tabel 1.Persentase kultur bermultiplikasi pada pisang kepok unti sayang sampai subkultur ke-6.

Perlakuan
Subkultur ke- M1 D M3 N2
...................................... b T

(x/y) (x/y) (x/y) (x/y)
0 10 (4/40) 25.64 (10/39) 27.27 (9/33) 25 (10/40)
1 15.79 (6/38) 16.48 (16/48) 43.4 (23/53) 48.28 (28/58)
2 3.33 (1/30) 45.83 (33/72) 26.44 (23/87) 30.19 (32/106)
3 30 (6/20) 52.89 (64/121) 41.11 (37/90) 39.2 (49/125)
4 23.33 (7/30) 37.72 (86/228) 37.69 (49/130) 34.46 (61/177)
5 40.91 (18/44) 30.14 (104/345) 39.78 (72/181) 30.94 (82/265)
6 11.43 (8/70) 31.95 (131/410) 20.78 (64/308) 26.68 (91/341)

Keterangan: M1 =2 mg/l BAP + 0.8 mg/l TDZ; M2 = 2 mg/l BAP; M3 = 5 mg/l BAP; M4 = 7 mg/1 kinetin
x : jumlah kultur yang bermultiplikasi; y : jumlah tanaman yang ditanam

Perlakuan media MS + 2 mg/l BAP menghasilkan tunas yang sempurna. Semua perlakuan media
tanpa penambahan thidiazuron menghasilkan tunas yang sempurna. Rata-rata jumlah tunas tertinggi
dihasilkan pada perlakuan media MS + 2 mg/l BAP sebanyak 39.8 tunas pada subkultur ke-6 (Tabel 2). Pada
pisang Kepok Kuning, pemberian 2 mg/l BAP menghasilkan total tunas sebanyak 12.6 tunas pada subkultur
ke-2 (Kasutjianingati, 2004).

Perlakuan media MS + 5 mg/l BAP menghasilkan rata-rata 21.6 tunas pada subkultur ke-6 (Tabel 2).
Pemberian 5 mg/l BAP pada pisang Kepok Kuning menghasilkan total tunas 14.8 tunas pada subkultur
kedua (Kasutjianingati, 2004). Perlakuan media MS + 7 mg/l kinetin menghasilkan rata-rata jumlah tunas
sebanyak 22.2 tunas pada subkultur ke-6 (Tabel 2). Berdasarkan laporan hasil penelitian, pemberian 7mg/1
kinetin pada pisang Abaca mampu menghasilkan total tunas 9 tunas (Avivi dan Ikrarwati, 2004).

Tabel 2. Rata-Rata jumlah tunas pada pisang kepok unti sayang sampai subkultur ke-6.
Jumlah Tunas

Perlakuan Sk0 Skl Sk2 Sk3 Sk4 Sk5 Sk6
M1 1.1 1.3b 1.4 1.6 2.5 4.1 6
M2 1.2 2ab 35 7.1 142 18.6 39.8
M3 1.5 2.6ab 42 5.9 10.1 17 21.6
M4 1.3 2.9a 42 6 11 15.6 222

Uji F tn * tn tn tn tn tn
KK (%) 8.85 17.11 34.88 50.17 62.74 60.51 58.52

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukantidak berbeda nyata
menurut uji BNJ taraf 5%.tn =Tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf 5%; * = Berbeda nyata pada uji
F dengan taraf 5%; KK = Koefisien Keragaman; Sk = Subkultur; M1 = 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l TDZ; M2
=2 mg/l BAP; M3 =5 mg/l BAP; M4 = 7 mg/I kinetin

Laju multiplikasi tunas berbeda-beda pada semua media perlakuan. Laju multiplikasi merupakan
pertambahan tunas setiap kali subkultur. Komposisi media tidak berpengaruh nyata terhadap laju multiplikasi
pisang Kepok Unti Sayang pada semua periode subkultur kecuali pada subkultur ke-1. Pada Tabel 3. terlihat
bahwa laju multiplikasi meningkat seiring dengan meningkatnya periode subkultur. Hal yang sama juga
terjadi pada penelitian Kasutjianingati (2004) dimana semakin meningkatnya frekuensi subkultur laju
multiplikasi tunas semakin meningkat. Pada perlakuan media MS + 2 mg/l BAP terjadi penurunan laju
multiplikasi setelah subkultur ke-4. Penurunan laju multiplikasi diduga akibat akumulasi sitokinin. Tingginya
sitokinin yang diberikan menghambat proliferasi tunas. Penentu utama proliferasi adalah level auksin dan
sitokinin endogen dari masing-masing jenis eksplan (Zaffari et al., 2000; Shirani et al., 2009). Multiplikasi
tunas akan menurun dengan pemberian sitokinin dalam konsentrasi tinggi 10-15 mg/l pada 8 kultivar pisang
(Wong, 1986). BAP dengan konsentrasi yang tinggi menyebabkan tunas tumbuh tidak normal. Penurunan
konsentrasi BAP pada tahap proliferasi akan menurunkan jumlah tunas yang tidak berkembang (Jafari et al.,
2011).
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Tabel 3.Rata-rata laju multiplikasi tunas pada pisang kepok unti sayang sampai subkultur ke-6.

Laju Multiplikasi
Perlakuan Skl Sk2 SK3 Sk Sk5 Sk6
Ml 03¢ 0 0.6 1 1.7 2
M2 0.6bc 1.9 43 75 35 55
M3 1.5ab 1.8 2 42 6.2 43
M4 1.8a 12 1.6 59 58 6.2
Uji F * tn tn tn tn tn
KK (%) 26.12 85.75 75.86 87.88 75.85 123.71

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ taraf 5%.tn =Tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf 5%; * = Berbeda nyata pada uji
F dengan taraf 5 %; KK = Koefisien Keragaman; Sk = Subkultur; M1 = 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l TDZ; M2
=2 mg/l BAP; M3 =5 mg/l BAP; M4 = 7 mg/I kinetin

Jumlah Akar

Media perlakuan yang digunakan adalah media dengan penambahan sitokinin tanpa penambahan
auksin. Pada media perlakuan, akar terbentuk diduga karena adanya auksin endogen. Akar tidak terbentuk
hingga akhir pengamatan pada perlakuan media MS + 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l thidiazuron. Persentase kultur
berakar tertinggi adalah perlakuan media MS + 7 mg/I kinetin pada semua periode subkultur kecuali pada
subkultur ke-5 (Tabel 4). Pada subkultur ke-5, persentase ekplan berakar tertinggi adalah perlakuan media
MS + 2 mg/l BAP sebesar 16.87% dan terjadi penurunan pada subkultur ke-6 menjadi 10.37%.

Tabel 4.Persentase kultur berakar pada pisang kepok unti sayang sampai subkultur ke-6.

Perlakuan
Subkultur ke- D M3 N2

............................ e e,
0 0 0.84 9.17
1 0.64 5.51 11.09
2 2.87 4.04 7.34
3 3.04 2.35 11.11
4 7.32 6.19 114
5 16.87 9.04 12.18
6 10.37 8 12.84

Keterangan: M2 = 2 mg/l BAP; M3 = 5 mg/l BAP; M4 =7 mg/I kinetin

Rata-rata jumlah akar meningkat seiring dengan meningkatnya periode subkultur. Komposisi media
berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata jumlah akar pada minggu sebelum subkultur, subkultur ke-1, 2
dan 3 dan tidak berpengaruh nyata pada subkultur ke-4 dan 6 serta berpengaruh nyata pada subkultur ke 5
(Tabel 5). Setelah dilakukan uji lanjut BNJ 5%, terjadi perbedaan pertambahan jumlah akar pada perlakuan
media MS + 2 mg/l BAP dan media MS + 7 mg/l kinetin sampai subkultur ke-3. Pada subkultur ke-4, 5 dan
6, pertambahan jumlah akar dari kedua perlakuan sama.

Tabel 5.Rata-rata jumlah akar pada pisang kepok unti sayang sampai subkultur ke-6.

Perlakuan Jumlah Akar
SkO Skl Sk2 Sk3 Sk4 Sk5 Sk6
M2 Oc 0.02¢ 0.14b 0.33b 2.57 12.18a 9.03
M3 0.03b 0.35b 0.36b 0.29b 1.36 3.92ab 8.04
M4 0.41a 0.66a 1.31a 2.42a 3.05 7.78ab 6.06
U_]l F kk ksk kk kk tn * tn
KK (%) 6.43 11.93 29.7 21.13 46.12 53.57 80.45

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ taraf 5%.tn =Tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf 5%; * = Berbeda nyata pada uji
F dengan taraf 5 %; ** = Berbeda sangat nyata pada uji F dengan taraf 5%; KK = Koefisien Keragaman;
Sk = Subkultur; M2 = 2 mg/l BAP; M3 = 5 mg/l BAP; M4 = 7 mg/I kinetin

Media Pengakaran
Subkultur eksplan ke media pengakaran bertujuan untuk mengetahui mampu atau tidaknya eksplan
membentuk akar. Periode subkultur dan jenis media asal tidak berpengaruh nyata terhadap waktu munculnya

ISBN: 978-979-15649-6-0 391



Prosiding Simposium dan Seminar Bersama PERAGI-PERHORTI-PERIPI-HIGI
Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi yang Berkelanjutan

akar pada media pengakaran. Semua eksplan dari semua periode subkultur dan jenis media asal memiliki
kemampuan membentuk akar yang sama. Perlakuan media MS + 2 mg/l BAP pada semua periode subkultur
paling awal membentuk akar (Tabel 6). Pada perlakuan media MS + 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l thidiazuron
tidak dilakukan pengujian karena hingga akhir pengamatan, akar tidak terbentuk.

Tabel 6. Waktu munculnya akar pada pisang kepok unti sayang secara in vitro.

Perlakuan Skl Sk2 ' Sk3 Sk4 Sk5 Sk6
Minggu Setelah Tanam (MST)
M2 | 1 1.5 1 0.5
M3 1 1 1.5 1.5 2 1.5
M4 1.5 1 1 2 1 1
Uji F tn tn tn tn tn tn
KK (%) 48.99 115.47 126.17 60 61.24 57.74

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ taraf 5%.tn =Tidak berbeda nyata pada uji F dengan taraf 5%; KK = Koefisien
Keragaman; Sk = Subkultur; M2 =2 mg/l BAP; M3 = 5 mg/l BAP; M4 = 7 mg/1 kinetin

Aklimatisasi

Umur planlet yang diaklimatisasi berbeda-beda tergantung pada periode subkultur. Planlet yang
diaklimatisasi berjumlah 30 tanaman. Planlet yang diaklimatisasi berasal dari perlakuan media MS + 2 mg/l
BAP, media MS + 5 mg/l BAP dan media MS + 7 mg/1 kinetin (Tabel 7).

Tabel 7.Persentase Tunas yang Tumbuh Setelah Aklimatisasi.
Persentase Tumbuh

Pelakuan

1 MST 2 MST 3 MST
......................................... e,

M2 100 (9/9) 100 (9/9) 100 (9/9)

M3 100 (12/12) 100 (12/12) 91.67 (11/12)

M4 100 (9/9) 100 (9/9) 100 (9/9)

Keterangan :M2 = 2 mg/l BAP; M3 = 5 mg/l BAP; M4 =7 mg/I kinetin

Perlakuan media MS + 2 mg/l BAP + 0.8 mg/l thidiazuron tidak diaklimatisasi karena hingga akhir
pengamatan, akar tidak terbentuk. Jumlah planlet tiap perlakuan, 9 planlet media MS + 2 mg/l BAP, 12
planlet media MS + 5 mg/l BAP dan 9 planlet media MS + 7 mg/l kinetin. Ketiga perlakuan yang
diaklimatisasi mewakili semua periode subkultur. Perlakuan media MS + 5 mg/l BAP pada 3 MST
mengalami penurunan jumlah tunas yang tumbuh (Tabel 7). Hal ini diduga akibat planlet belum siap
melakukan fotosintesis sendiri. Tanaman memerlukan suatu periode transisi untuk dapat melakukan proses
fotosintesis untuk memenuhi kebutuhan karbohidratnya sendiri (Wattimena et al., 1992).

KESIMPULAN

Komposisi media terbaik untuk perbanyakan mikro pisang Kepok Unti Sayang adalah media MS + 2
mg/l BAP, yang menghasilkan total tunas 410 tunas dengan 131 tunas yang bermultiplikasi dan jumlah akar
sebanyak 9.03 sampai subkultur ke-6. Daya multiplikasi tunas saat disubkultur cenderung meningkat hingga
subkultur ke-6, dengan rata-rata jumlah tunas yang dihasilkan sampai subkultur ke-6 sebanyak 39.8 tunas
pada media MS + 2 mg/l BAP.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada Pusat Kajian Buah-buahan Tropika/PKHT atas penyediaan bahan tanaman (kultur pisang
Kepok Unti Sayang) yang dipergunakan dalam penelitian ini.
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